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2.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Program CCoBML (Civil Construction Bill of Quantity, Material, and 

Labour Program) adalah sebuah penggabungan dan pengembangan dari 

serangkaian program yang telah ada sebelumnya. Program CCoBML ini 

disempurnakan oleh Hariyono dan Megi; Poedjianto dan Effendy (2008), dengan 

menambahkan fasilitas perhitungan kebutuhan bahan, dan perhitungan kebutuhan 

tenaga kerja berdasarkan SNI (Standart Nasional Indonesia) 2002. SNI 2002 ini 

digunakan untuk menghitung harga satuan dan kebutuhan pekerjaan. 

  

2.1.  Informasi Isi Program CCoBML (Civil Construction Bill of Quantity, 

Material, and Labour Program). 

Program CCoBML (Civil Construction Bill of Quantity, Material and 

Labour Program) ini terdiri dari empat menu utama, dimana setiap menu 

memiliki sub menu didalamnya seperti terlihat pada skema berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Diagram Menu Program CCoBML (Civil Construction Bill of 

Quantity, Material, and Labour Program). 
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 Secara garis besar empat menu yang tersedia pada program CCoBML 

adalah Menu Aplikasi, Menu Database, Menu Cetak dan Menu Keluar. 

Keempat menu tersebut yang akan digunakan dalam mempersiapkan  

lembar perhitungan data, perhitungan Bill of Quantity, perhitungan kebutuhan 

bahan, dan perhitungan kebutuhan tenaga kerja.  

 

2.2. Menu Aplikasi ~ Bill of Quantity 

 Perhitungan Bill of Quantity dilakukan sebagai perhitungan awal untuk 

melakukan perhitungan mencari biaya pekerjaan konstruksi. Dari Bill of Quantity 

ini banyak yang bisa digunakan untuk keperluan proyek antara lain perencanaan 

dan pengendalian proyek.  

 Untuk memulai perhitungan Bill of Quantity, terlebih dahulu klik 

Aplikasi kemudian pilih Bill of Quantity. Didalam Aplikasi-Bill of Quantity ini 

terdapat beberapa menu yaitu: 

1. Identitas proyek.  

 Identitas Proyek ini berfungsi untuk memulai perhitungan proyek yang 

baru. Setelah memilih menu Bill of Quantity maka tampilan berikutnya akan 

muncul halaman Identitas Proyek yang dapat dilihat pada gambar 2.2. Pada 

halaman ini identitas proyek dapat dimasukan secara manual untuk melakukan 

perhitungan baru atau dapat mengambil identitas proyek yang telah ada 

sebelumnya apabila ingin melakukan perubahan data pada proyek tersebut. 

Khusus pada kolom Nama Proyek harus diisi agar program CCoBML dapat 

dioperasikan. Setelah semua data terisi, maka klik tombol Simpan untuk 

menyimpan data tersebut dan klik Lanjutkan untuk menuju ke halaman 

Kelompok, Sub dan Jenis Pekerjaan. 

Pada halaman Identitas Proyek ini juga dapat dilakukan pengeditan data 

yang telah ada sebelumnya dengan cara mengklik panah kecil di sebelah kanan 

Nama Proyek yang telah ada, kemudian dilakukan perubahan dan apabila telah 

selesai klik Edit. Selain itu terdapat pula tombol Hapus untuk menghapus data 

proyek yang telah ada sebelumnya dengan cara mengklik panah kecil di sebelah 

kanan Nama Proyek yang telah ada, kemudian klik Hapus. 
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Gambar 2.2. Identitas Proyek. 

 

2. Kelompok, dan sub pekerjaan.  

Setelah dilakukan pengisian Identitas Proyek, maka pada halaman berikut 

akan menampilkan pilihan Kelompok Pekerjaan yang dapat dilihat pada gambar 

2.3. Kelompok Pekerjaan ini dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan pada suatu 

proyek dengan cara memberi centang pada kelompok pekerjaan yang dibutuhkan, 

atau apabila kelompok pekerjaan yang dibutuhkan tidak tersedia dalam pilihan 

maka dapat ditambahkan secara manual dengan cara mengetik nama kelompok 

pekerjaan pada kotak (combo box) Kelompok Pekerjaan. Sedangkan untuk 

menghapus kelompok pekerjaan yang telah ada, maka klik dahulu nama kelompok 

pekerjaan yang akan dihapus kemudian klik Hapus. 

Kelompok perkerjaan ini merupakan beberapa jenis dari kelompok 

pekerjaan pada umumnya dalam suatu proyek. Sub pekerjaan adalah 

mengelompokkan pekerjaan yang telah dipilih. Setelah memilih kelompok 

pekerjaan yang dibutuhkan kemudian klik Lanjutkan, pada halaman berikutnya 

akan menampilkan Sub Kelompok Pekerjaan yang dapat dilihat pada gambar 2.4. 

Di halaman ini akan dilakukan pengisian sub kelompok pekerjaan dari tiap-tiap 

kelompok pekerjaan yang telah dipilih sebelumnya. Sub kelompok pekerjaan diisi 
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 secara manual dengan memilih terlebih dahulu Kelompok Pekerjaan kemudian 

ketik nama sub kelompok pekerjaan yang dikehendaki pada kotak (combo box) 

Sub Kelompok Pekerjaan dan kemudian klik Simpan. 

 

 

Gambar 2.3. Kelompok Pekerjaan. 

 

 

Gambar 2.4. Sub Kelompok Pekerjaan. 
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 3. Lembar kerja. 

Setelah semua kelompok pekerjaan diisi dengan sub kelompok pekerjaan 

kemudian klik Lanjutkan, pada halaman berikutnya akan ditampilkan mengenai 

Lembar Kerja yang dapat dilihat pada gambar 2.5. Pada halaman ini berisi tentang 

detail jenis-jenis pekerjaan yang terdapat dalam suatu proyek yang ditampilkan 

dalam sebuah tabel berjenjang sesuai dengan tingkatan nomornya. 

 

 

Gambar 2.5. Lembar Kerja. 

 

Cara untuk melakukan pengisian Jenis Pekerjaan dari tiap-tiap kelompok 

dan sub kelompok adalah dengan terlebih dahulu memilih kelompok pekerjaan 

yaitu Pekerjaan Pasangan & Plesteran dan sub kelompok pekerjaan yaitu Lantai 1. 

Setelah itu untuk memasukkan jenis pekerjaan adalah dengan mengklik dua kali 

pada nama jenis pekerjaan yang dikehendaki yaitu berupa Pasangan Batu Bata 

Dinding ½ Batu 1Pc : 2Ps dari database yang ditampilkan pada sebelah kanan 

layar. Dengan mengklik dua kali pada nama jenis pekerjaan, maka secara otomatis 

akan keluar sebuah tampilan yang menanyakan bentuk elemen dan faktor pengali 
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 dari jenis pekerjaan tersebut. Setelah mengisi bentuk elemen dan faktor pengali 

maka nama jenis pekerjaan yang telah dipilih akan muncul di Lembar Kerja 

(bagian kiri). Tampilan bentuk elemen pada gambar 2.6. 

 

 

Gambar 2.6. Bentuk Elemen. 

 

4. Kuantitas Jenis Pekerjaan. 

Jenis pekerjaan yang muncul masih belum memiliki ukuran atau dimensi 

serta harga satuan dari jenis pekerjaan tersebut sehingga perlu dilakukan pengisian 

dimensi dengan cara mengklik panah kecil di sebelah kanan nomor dari jenis 

pekerjaan yang akan diisi. 

 Setelah mengklik panah tersebut, maka akan keluar sebuah tampilan 

mengenai Kuantitas Jenis Pekerjaan yang dapat dilihat pada gambar 2.7. Pada 

halaman ini terdapat kotak (combo box) untuk mengisi dimensi, faktor pengali dan 

harga satuan dari jenis pekerjaan tersebut. 

Harga satuan pekerjaan dapat dihitung dengan cara analisa atau cara 

Lump Sum dengan mengklik Hitung Harga Satuan atau dapat pula dimasukkan 

secara manual pada kolom yang tersedia. Setelah mengklik Hitung Harga Satuan 
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 akan muncul dua pilihan cara perhitungan yaitu Perhitungan Analisa dan 

Perhitungan Lump Sum yang ditunjukkan pada gambar 2.8.  

 

 

Gambar 2.7. Kuantitas Jenis Pekerjaan. 

 

 

Gambar 2.8. Perhitungan Analisa dan Perhitungan Lump Sum. 

 

5. Analisa Harga Satuan Pekerjaan. 

Analisa harga satuan pekerjaan merupakan cara perhitungan harga satuan 

dengan merinci secara detail jenis-jenis dan kuantitas bahan dan tenaga kerja yang 

dibutuhkan untuk jenis pekerjaan tersebut. Dalam menu ini perhitungan harga 
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 satuan dibagi menjadi dua yaitu perhitungan material dan perhitungan tenaga 

kerja, berikut tampilan perhitungan material dan tampilan perhitungan tenaga 

kerja yang dapat dilihat pada gambar 2.9. dan gambar 2.10. Setelah mengisi tabel 

Material selanjutnya dilakukan pengisian tabel Faktor Material yang terdiri dari 

beberapa komponen yaitu Waste, Keuntungan atau Profit, Resiko, Eskalasi, 

Kontigensi dan PPN. 

 

 

Gambar 2.9. Perhitungan Analisa Material. 

 

Setelah tabel Material dan Faktor Material terisi maka klik Lanjutkan 

untuk melakukan analisa Perhitungan Upah Tenaga Kerja. 

Sebelum melakukan perhitungan upah tenaga kerja maka perlu dipilih 

dahulu cara perhitungan upah tenaga kerja dari jenis pekerjaan tersebut. Cara 

perhitungan upah tenaga kerja dalam program CCoBML terdiri dari tiga macam 

pilihan yaitu Upah Produktifitas, Upah Borongan dan Upah SNI 2002. Sebagai 

contoh dipakai perhitungan upah berdasarkan Upah SNI 2002, oleh karena itu klik 

Upah SNI 2002 yang akan menunjukan tampilan seperti pada gambar 2.10.  
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Gambar 2.10. Perhitungan Upah Tenaga Kerja. 

 

2.3. Menu Aplikasi ~ Kebutuhan Bahan 

Setelah menyiapkan Bill of Quantity, maka kebutuhan bahan dapat 

diketahui dengan memilih menu Aplikasi kemudian pilih menu Kebutuhan Bahan. 

Setelah itu akan muncul sebuah tampilan yang menanyakan proyek apa yang 

hendak dilihat kemudian setelah memilih proyek yang hendak dilihat maka 

selanjutnya akan muncul sebuah tampilan yang terdiri dari tiga tabel seperti 

ditunjukkan pada gambar 2.11. 

Pada aplikasi-kebutuhan bahan ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu: 

1. Perhitungan kebutuhan bahan 

Tabel kebutuhan bahan ini terdiri dari kolom deskripsi/uraian pekerjaan, 

bahan, volume, unit, indeks bahan, total bahan, pembulatan, satuan konversi, 

harga satuan bahan, dan total harga. Kolom bahan, indeks, dan harga satuan 

diambil dari database.  

Total bahan didapat dari hasil kali antara volume pekerjaan dengan 

indeks setiap bahan. Pembulatan adalah hasil pembulatan dari total bahan, yang 
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 nilainya dapat diubah sesuai dengan yang diinginkan. Satuan konversi digunakan 

untuk beberapa jenis bahan seperti untuk bahan semen, satuan dapat diubah dari 

kg menjadi sak. Total harga didapat dari hasil kali antara total bahan dengan harga 

satuan bahan. Dapat dilihat pada gambar 2.9. 

2. Perhitungan kebutuhan bahan yang ingin di cetak 

Tabel ini hampir sama dengan tabel perhitungan kebutuhan di atas. Tabel 

ini hanya berisi kebutuhan bahan untuk kelompok atau jenis pekerjaan yang 

dipilih. Contohnya kebutuhan bahan untuk kelompok pekerjaan pondasi, 

kebutuhan bahan untuk jenis pekerjaan pembuatan tiang pancang saja. 

3. Rekapitulasi kebutuhan bahan 

Tabel rekapitulasi berisi kebutuhan setiap bahan yang dipakai dalam 

suatu proyek. Contohnya kebutuhan semen gresik, besi tulangan D16, dolken 

kayu, dll.  

 

 

Gambar 2.11. Tampilan Menu Aplikasi – Kebutuhan Bahan. 
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 2.4. Menu Aplikasi ~ Kebutuhan Tenaga Kerja 

Setelah menyiapkan Bill of Quantity, maka kebutuhan tenaga kerja baik 

total mandays maupun upah tenaga kerja dapat diketahui dengan memilih menu 

Aplikasi kemudian pilih menu Kebutuhan Tenaga Kerja. Setelah itu akan muncul 

sebuah tampilan yang menanyakan proyek apa yang hendak dilihat kemudian 

setelah memilih proyek yang hendak dilihat maka selanjutnya akan muncul 

sebuah tampilan yang terdiri dari tiga tabel seperti ditunjukkan pada gambar 2.12. 

 

 

Gambar 2.12. Tampilan Menu Aplikasi – Kebutuhan Tenaga Kerja. 

 

Pada aplikasi-kebutuhan tenaga kerja ini terdiri dari tiga bagian utama, 

yaitu: 

1. Perhitungan kebutuhan tenaga kerja 

Berisi nomor, uraian jenis pekerjaan, volume, dan unit yang diambil dari 

Bill of Quantity proyek yang bersangkutan. Pada tabel bagian kiri bawah 

berfungsi sebagai tempat untuk memasukkan jenis pekerjaan yang hendak 
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 dihitung, sedangkan untuk tabel kanan bawah berfungsi untuk mengetahui 

kebutuhan tenaga kerja baik itu jenis tenaga kerja, total mandays maupun total 

biayanya dari jenis-jenis pekerjaan yang hendak dihitung. Dapat dilihat pada 

gambar 2.5. 

2. Perhitungan kebutuhan tenaga kerja yang ingin di cetak 

Tabel ini hampir sama dengan tabel perhitungan kebutuhan di atas. Tabel 

ini hanya berisi kebutuhan tenaga kerja untuk setiap jenis pekerjaan. Contohnya 

kebutuhan tenaga kerja untuk kelompok pekerjaan pasangan dan plesteran, 

kebutuhan tenaga kerja untuk jenis pekerjaan pasangan batu bata dinding ½ bata 

untuk lantai 1 saja. 

3. Rekapitulasi kebutuhan tenaga kerja. 

Tabel rekapitulasi berisi kebutuhan jumlah tenaga kerja yang dipakai 

dalam suatu proyek. Contohnya kebutuhan tukang batu, kepala tukang, mandor 

dan sebagainya. 

 

2.5. Menu Database  

Database ini digunakan sebagai sumber data yang nantinya digunakan 

untuk menjalankan program CCoBML. Dalam menu Database ini terdapat 

fasilitas untuk melakukan perubahan berupa penambahan, pengurangan dan 

perubahan nama jenis-jenis faktor yang nantinya akan digunakan dalam 

perhitungan harga satuan pekerjaan.  

Untuk melakukan penambahan jenis faktor dapat dilakukan dengan cara 

mengetik nama jenis faktor yang baru kemudian klik Simpan, sedangkan untuk 

melakukan pengurangan jenis faktor dapat dilakukan dengan cara mengklik nama 

faktor yang akan dihapus kemudian klik Delete pada keyboard.  

Untuk melakukan perubahan nama jenis faktor, klik nama faktor 

kemudian klik panah kecil di sebelah kanan nama faktor sehingga nama faktor 

tersebut akan muncul pada kotak yang tersedia, setelah itu dapat dilakukan 

perubahan nama jenis faktor dan apabila telah selesai klik Edit untuk 

menyimpannya. 
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 Di dalam program ini berisi lima menu pilihan database diantaranya: 

1. Jenis pekerjaan,  

Untuk melakukan penambahan Jenis Pekerjaan maka pilih dahulu 

Kelompok Pekerjaan yang sesuai dengan Jenis Pekerjaan yang akan diisi, 

kemudian ketik nama Jenis Pekerjaan beserta satuannya, setelah itu klik Simpan. 

Untuk melakukan pengurangan dari Jenis Pekerjaan maka pilih dahulu Kelompok 

Pekerjaan kemudian pilih Jenis Pekerjaan yang akan dihapus dan klik Delete pada 

keyboard. Untuk melakukan perubahan pada suatu Jenis Pekerjaan maka pilih 

dahulu Kelompok Pekerjaan dan klik panah kecil pada sebelah kanan Jenis 

Pekerjaan yang akan diubah, setelah perubahan selesai dilakukan maka klik Edit 

untuk menyimpannya.Tampilan dapat dilihat pada gambar 2.13. 

 

 

Gambar 2.13.Tampilan Menu Database – Jenis Pekerjaan. 

 

2. Jenis material, 

Mengenai nama, jenis, dan harga material. Nama material yang dimaksud 

adalah nama material bangunan yang dipakai dalam pekerjaan konstruksi 
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 misalnya semen, pasir, batu, dll. Sedangkan jenis material adalah merek produk 

dan jenis material yang digunakan pada proyek yang akan dikerjakan.  

Untuk melakukan penambahan Jenis Material maka pilih dahulu Nama 

Material, kemudian ketik nama Jenis Material beserta Satuan dan Harganya, 

setelah itu klik Simpan. Untuk melakukan pengurangan dari Jenis Material maka 

pilih dahulu Nama Material kemudian pilih Jenis Material yang akan dihapus dan 

klik Delete pada keyboard. Tampilan pada gambar 2.14. 

 

 
Gambar 2.14. Tampilan Database Bahan 

 

3. Jenis tenaga kerja, 

Jenis tenaga kerja yang terlibat dalam suatu pekerjaan konstruksi, 

misalnya mandor, tukang batu, tukang kayu, tukang besi, kepala tukang dan 

pekerja. Pada menu ini terdapat fasilitas untuk melakukan penambahan, 

pengurangan, maupun perubahan dari jenis tenaga kerja serta upah tiap-tiap jenis 

tenaga kerja.  

Untuk melakukan penambahan jenis tenaga kerja maka ketik nama Jenis 

Tenaga Kerja beserta Satuan dan Upah pada kotak yang tersedia kemudian klik 
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 Simpan. Untuk melakukan pengurangan Jenis Tenaga Kerja maka pilih nama 

Jenis Tenaga Kerja yang akan dihapus kemudian klik Delete pada keyboard. 

Sedangkan untuk melakukan perubahan pada Jenis Tenaga Kerja maka klik panah 

kecil pada sebelah kanan nama Jenis Tenaga Kerja yang akan diubah, setelah 

perubahan selesai dilakukan maka klik Edit untuk menyimpannya. Tampilan 

dapat dilihat pada gambar 2.15. 

 

 

Gambar 2.15. Tampilan Menu Database – Jenis Tenaga Kerja. 

 

4. Indeks tenaga kerja dan bahan.  

Indeks tenaga kerja dan bahan diambil dari indeks SNI 2002. Untuk 

melakukan perubahan indeks bahan dan tenaga kerja dapat dilakukan dengan 

memilih dahulu Kelompok Pekerjaan dan Jenis Pekerjaan yang akan diubah, 

kemudian klik panah kecil di sebelah kanan nama Jenis Bahan dan Jenis Tenaga 

Kerja lalu lakukan perubahan pada indeks dan klik Ok. Tampilan dapat dilihat 

pada gambar 2.16. 
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Gambar 2.16. Tampilan Menu Database – Indeks Tenaga Kerja & Bahan. 

 

5. Faktor-faktor tambahan 

Mengenai faktor-faktor penambah biaya dari suatu jenis pekerjaan. 

Faktor yang dimaksud antara lain faktor waste, keuntungan / profit, resiko, 

eskalasi, kontigensi, PPN, dan lokasi.  

Untuk melakukan penambahan jenis faktor dapat dilakukan dengan cara 

mengetik nama jenis faktor yang baru kemudian klik Simpan, sedangkan untuk 

melakukan pengurangan jenis faktor dapat dilakukan dengan cara mengklik nama 

faktor yang akan dihapus kemudian klik Delete pada keyboard.  

Untuk melakukan perubahan nama jenis faktor, klik nama faktor 

kemudian klik panah kecil di sebelah kanan nama faktor sehingga nama faktor 

tersebut akan muncul pada kotak yang tersedia, setelah itu dapat dilakukan 

perubahan nama jenis faktor dan apabila telah selesai klik Edit untuk 

menyimpannya. Tampilan dapat dilihat pada gambar 2.17. 
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Gambar 2.17. Tampilan Menu Database – Faktor. 

 

2.6. Menu Cetak 

Menu Cetak digunakan untuk menampilkan hasil yang telah dibuat dari 

suatu proyek konstruksi. Pada menu ini terdapat 4 pilihan cetak, yaitu: 

1. Perhitungan data,  

Berfungsi untuk mencetak lembar Perhitungan Data dari suatu proyek 

tertentu yang telah disimpan dalam program CCoBML. Tampilan dapat dilihat 

pada gambar 2.18 dan gambar 2.19. 

 

 

Gambar 2.18. Tampilan Menu Cetak – Perhitungan Data. 
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Gambar 2.19. Tampilan Perhitungan Data. 

 

2. Bill of Quantity, 

Berfungsi untuk mencetak lembar Bill of Quantity dari suatu proyek 

tertentu yang telah disimpan dalam program CCoBML. Tampilan dapat dilihat 

pada gambar 2.20 dan gambar 2.21. 

 

 

Gambar 2.20. Tampilan Menu Cetak – Bill of Quantity. 
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Gambar 2.21. Tampilan  Bill of Quantity. 

 

3. Rekapitulasi, 

Fasilitas untuk mencetak rekapitulasi berdasarkan Bill of Quantity, tenaga 

kerja, serta bahan. Tampilan dapat dilihat pada gambar 2.22 dan gambar 2.23. 

 

 

Gambar 2.22. Tampilan Menu Cetak – Rekapitulasi.. 
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Gambar 2.23. Tampilan Rekapitulasi. 

4. Grand total. 

Fasilitas untuk mencetak total kebutuhan bahan atau tenaga kerja yang 

dibutuhkan dalam suatu proyek konstruksi. Tampilan dapat dilihat pada 

gambar 2.24 dan gambar 2.25. 

 

 

Gambar 2.24. Tampilan Menu Cetak – Perhitungan Data. 
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Gambar 2.25. Tampilan Grand Total. 

 

2.7. Menu Keluar 

 Menu keluar digunakan untuk mengakhiri atau keluar dari program 

CCoBML.
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